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INTISARI 
     Kandungan flavonoid, saponin dan tanin dalam daun nangka berkhasiat 
sebagai antibakteri. Sebagai sediaan obat, daun nangka dapat dibuat menjadi 
salep. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan tipe basis 
salep antibakteri ekstrak etanol daun nangka terhadap sifat fisiknya, mengetahui 
stabilitas fisik, serta mengetahui basis salep yang paling baik. 
 
      Pembuatan ekstrak daun nangka menggunakan metode maserasi dengan etanol 
70%. Setelah itu dibuat salep dengan empat macam tipe basis yaitu basis 
hidrokarbon, absorbsi, mudah dicuci air dan larut air. Pada setiap formula 
dilakukan uji sifat fisik yaitu uji organoleptis, uji homogenitas, uji PH, uji daya 
sebar, daya lekat dan uji stabilitas salep dengan empat minggu penyimpanan. Data 
yang diperoleh selanjutnya dianalisa dengan metode tes ANOVA satu jalan. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan tipe basis salep yang 
digunakan berpengaruh terhadap sifat fisik salep kecuali pada homogenitas dan 
pH salep. Keempat formula salep antibakteri ekstrak etanol daun nangka 
mempunyai stabilitas fisik yang baik meliputi homogenitas, organoleptis, dan pH. 
Sedangkan untuk daya sebar dan daya lekatnya kurang stabil. Basis yang paling 
baik digunakan sebagai basis salep antibakteri ekstrak etanol daun nangka adalah  
basis Hidrokarbon. 
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ABSTRACT 
       Flavonoid, saponin and tanin contents in the leaves of the jackfruit efficacious 
as an antibacterial. As drug preparation, jackfruit leaves can be made into an 
ointment. This study aims to determine the effect of differences in physical 
characteristic of antibacterial ointment jackfruit leaf extract ethanol in four type of 
base, determine the physical stability, and to know the best ointment base. 
      Preparation of jackfruit leaf extract using maceration method with 70% 
ethanol. After it was made ointment with four different types of bases that is a 
base of hydrocarbons, absorption, water washable and water soluble. Each 
formula tested the physical characteristic include organoleptic test, homogeneity, 
pH, dispersive power, adhesion power and stability of the ointment with four 
weeks of storage. The data obtained analyzed by the method of One Way 
ANOVA test. 
      The results showed that the used of different types of ointment base there are 
affect the physical characteristic of an ointment, exept the homogeneity and the 
pH of the ointment. The four formula antibacterial ointment jackfruit leaf extract 
ethanol have good physical stability include homogeneity, organoleptic, and pH. 
But for the dispersive power and adhesion power are less stable. Base is the best 
used as an antibacterial ointment jackfruit leaf extract ethanol is hydrocarbons 
base. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
      Banyak jenis tumbuhan yang telah diselidiki kandungan kimianya, salah satunya 
adalah daun nangka. Pada umumnya daun nangka dikenal sebagai pakan ternak. 
Selain itu, daun nangka mempunyai manfaat bagi kesehatan karena daun nangka 
mengandung senyawa yang memiliki aktivitas anti mikroba antara lain flavonoid, 
tannin, saponin yang bisa larut dalam air dan dapat bekerja merusak membran 
sitoplasma dan mendenaturasi protein sel (Sunaryono, 2005). 
     Salah satu sumber alami atau tanaman yang sering digunakan oleh masyarakat 
untuk mengobati berbagai penyakit dan infeksi bakteri adalah tanaman nangka. 
Kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri patogen pada daun nangka 
disebabkan adanya senyawa aktif yang terkandung dalam daun nangka. Hasil 
skrining fitokimia pada daun nangka yang telah dilakukan menunjukkan hasil positif 
terhadap senyawa flavonoid, saponin, dan tanin (Sari, 2012).  
      Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, terbukti bahwa salep ekstrak 
daun nangka memiliki aktivitas antibakteri dengan konsentrasi optimum sebesar 15% 
(Hamzah dkk., 2013). Aktivitas antibakteri senyawa golongan flavonoid yang 
terkandung dalam daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lmk) terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus menghasilkan daya hambat pada konsentrasi yang tinggi 






      Hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan salep adalah seleksi penggunaan 
basis salep yang cocok dikarenakan pemilihan basis salep yang tepat untuk suatu 
salep sangat penting karena dasar salep mempengaruhi efek terapetik dari suatu salep. 
Salep yang digunakan pada epidermis, mukosa, salep penetrasi atau bentuk cream 
memerlukan basis salep yang berbeda-beda. Kelarutan dan stabilitas obat di dalam 
basis, juga sifat luka pada kulit, menentukan pilihan dari pembawa sediaan 
semipadat. Macam-macam dasar basis salep adalah dasar salep hidrokarbon, dasar 
salep absorbsi, dasar salep larut dalam air, dan dasar salep yang dapat dibersihkan 
dengan air  (Ansel, 2008). 
      Pelepasan obat dari basisnya merupakan faktor penting dalam keberhasilan terapi 
dengan menggunakan sediaan salep. Pelepasan obat dari sediaan salep sangat 
dipengaruhi oleh sifat fisika kimia obat, seperti: kelarutan, ukuran partikel dan 
kekuatan ikatan antara obat dengan pembawanya, dan untuk basis yang berbeda 
faktor-faktor diatas mempunyai nilai yang berbeda. Pemilihan formulasi yang baik 
sangat menentukan tercapainya tujuan pengobatan (Ali dkk., 2015). 
      Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan pengujian 
terhadap pengaruh perbedaan tipe basis salep antibakteri ekstrak etanol daun nangka 
dilihat dari sifat fisiknya. Hasil dari peneliitian ini diharapkan memberikan 
sumbangan dalam menambah pengetahuan dan wawasan kepada masyarakat tentang 







1.2 Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pengaruh perbedaan tipe basis salep antibakteri ekstrak etanol daun 
nangka terhadap sifat fisiknya? 
2. Bagaimana stabilitas salep antibakteri ekstrak etanol daun nangka selama 4 
minggu penyimpanan? 
3. Basis salep manakah yang paling baik jika digunakan sebagai basis salep 
antibakteri ekstrak etanol daun nangka? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk: 
1. Mengetahui pengaruh perbedaan tipe basis salep antibakteri ekstrak etanol 
daun nangka terhadap sifat fisiknya. 
2. Mengetahui stabilitas salep antibakteri ekstrak etanol daun nangka selama 4 
minggu penyimpanan. 
3. Mengetahui basis salep yang paling baik digunakan sebagai basis salep 









1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai obat 
tradisional dan pengembangan di bidang farmasi terutama berkaitan dengan teknologi 
salep serta memberikan informasi terkait pengaruh perbedaan tipe basis salep 
antibakteri ekstrak etanol daun nangka terhadap sifat fisiknya sehingga dapat 








2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Nangka 
 




      Klasifikasi tanaman nangka (Rukmana, 2008) : 
Kingdom  : Plantae 
Divisio  : Magnoliophyta 
Class  : Magnoliopsida 
Ordo  : Urticales 
Familia  : Moraceae 
Genus  : Artocarpus   
Spesies  : Artocarpus heterophyllus Lam. 
      Nama lain nangka dari berbagai daerah antara lain: panah (Aceh), pinasa, 






atau malasa (Lampung), naa (Nias), kuloh (Timor), dan nangka (Sunda dan 
Madura) (Rukmana, 2008). 
      Daun terbentuk bulat telur dan panjang, tepinya rata, tumbuh secara 
berselang-seling, dan bertangkai pendek, permukaan atas daun berwarna hijau tua 
mengkilap, kaku, dan permukaan bawah daun berwarna hijau muda. Bunga 
tanaman nangka berukuran kecil, tumbuh berkelompok secara rapat tersusun 
dalam tandan, bunga muncul dari ketiak cabang atau pada cabang-cabang besar, 
bunga jantan dan betina terdapat dalam sepohon (Rukmana, 2008). 
      Daun nangka berkhasiat sebagai obat koreng (Hutapea, 1993). Sedangkan 
menurut Prakash dkk. (2009), daun nangka dalam pengobatan tradisional 
digunakan sebagai obat demam, bisul, luka dan penyakit kulit. 
      Daun nangka diketahui mengandung flavonoid, saponin dan tanin yang dapat 
bekerja sebagai zat antibakteri dan merangsang pertumbuhan sel baru pada luka. 
Senyawa saponin dapat bekerja sebagai antimikroba dengan merusak membran 
sitoplasma dan membunuh sel. Sedangkan senyawa flavonoid dapat sebagai 
antibakteri dengan mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel 
tanpa dapat diperbaiki lagi (Hamzah dkk., 2013). Tanin pada tanaman merupakan 
senyawa fenolik yang memiliki daya antiseptik. Efek antibakteri tanin melalui 








2.1.2 Metode Ekstraksi 
      Maserasi merupakan cara penyarian yang paling sederhana, yaitu dilakukan 
dengan merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari akan 
menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat 
aktif, zat aktif akan terlarut dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara 
larutan zat aktif di dalam sel dengan di luar sel, maka larutan yang terpekat 
didesak keluar. Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi keseimbangan 
konsentrasi antara larutan di dalam dan di luar sel (Puspitasari, 2012). Selama 
maserasi atau proses perendaman dilakukan pengocokan berulang-ulang. Upaya 
ini menjamin keseimbangan konsentrasi bahan ekstraksi yang lebih cepat di 
dalam cairan. Sedangkan keadaan diam selama maserasi menyebabkan turunnya 
perpindahan bahan aktif. Secara teoritis pada suatu maserasi tidak memungkinkan 
terjadinya ekstraksi absolut. Semakin besar perbandingan simplisia terhadap 
cairan pengekstraksi, akan semakin banyak hasil yang diperoleh (Voight, 1984). 
2.1.3   Skrining Fitokimia  
      Metode skrining fitokimia dipilih berdasarkan beberapa persyaratan antara 
lain sederhana, cepat, dapat dilakukan dengan peralatan minimal, dan selektif 
terhadap golongan senyawa yang dipelajari serta dapat memberikan keterangan 
ada tidaknya senyawa tertentu dari golongan senyawa yang ada. Analisis 
kualitatif untuk mengetahui golongan senyawa bioaktif dapat dilakukan dengan 





digabungkan dan dapat dilakukan untuk melakukan survey tumbuhan di lapangan 
(Sari, 2012 ). 
2.1.4 Antibakteri 
      Antibakteri adalah zat yang dihasilkan oleh suatu mikroba, terutama fungi, 
yang dapat menghambat atau membasmi mikroba jenis lain. Zat yang digunakan 
untuk membasmi mikroba penyebab infeksi pada manusia harus memiliki sifat 
toksisitas selektif setinggi mungkin. Zat tersebut haruslah bersifat sangat toksik 
untuk mikroba, tetapi relatif tidak toksik untuk hospes (Sari, 2012). 
      Zat antibakteri dapat dibedakan menjadi dua kelompok, berdasarkan efek 
yang dihasilkan terhadap pertumbuhan bakteri (Sari, 2012) yaitu: 
1) Bakteriostatik 
      Bakteriostatik merupakan efek yang menghambat pertumbuhan bakteri, 
tetapi tidak menyebabkan kematian seluruh bakteri. Mekanisme bakteriostatik 
biasanya terjadi pada ribosom yang menyebabkan penghambatan sintesis 
protein. 
2) Bakterisidal 
      Zat yang bersifat bakterisidal dapat membunuh bakteri, tetapi tidak 
menyebabkan lisis atau pecahnya sel bakteri. 
      Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas antibakteri: 
1. pH lingkungan 
2. Komponen-komponen perbenihan 





4. Besarnya inokulum bakteri 
5. Masa pengeraman 
6. Aktivitas metabolik mikroorganisme (Sari, 2012). 
      Mekanisme kerja sebagian besar obat antibakteri dapat dibagi menjadi empat 
cara, yaitu: 
a. Penghambatan sintesis dinding sel 
b. Penghambatan fungsi selaput sel 
c. Penghambatan sintesis protein 
d. Penghambatan sintesis asam nukleat (Sari, 2012). 
2.1.5 Salep 
      Salep adalah sediaan setengah padat yang mudah dioleskan dan digunakan 
sebagai obat luar. Bahan obat harus larut atau terdispersi homogen dalam dasar 
atau basis salep yang cocok (Anonim, 1979). 
      Salep terdiri dari basis salep yang berupa sistem sederhana atau dari 
komposisi yang lebih kompleks bermassa bahan aktif atau kombinasi atau bahan 
aktif (Voigt, 1984). Basis salep merupakan pembawa dalam penyiapan salep 
menjadi obat (Ansel, 2008). 
      Menurut Putri (2012), sifat-sifat salep yang baik sebagai berikut: 
a). Stabil 
     Salep harus stabil selama masih digunakan untuk mengobati. Stabilitas 





secara kimia (kadar atau kandungan zat aktif yang masih tersisa). Stabilitas 
dipengaruhi oleh suhu, kelembaban, cahaya, udara, dan lain sebagainya. 
b). Lunak 
     walaupun salep pada umumnya digunakan pada daerah atau wilayah 
kulit terbatas, namun salep harus cukup lunak hingga mudah untuk 
dioleskan. 
c). Mudah dipakai 
       supaya mudah dipakai, salep harus memiliki konsentrasi yang tidak 
terlalu kental atau terlalu encer. Bila terlalu kental, salep akan sulit 
dioleskan dan bila terlalu encer salep akan mudah mengalir atau meleleh 
ke bagian lain kulit. 
d). Memiliki basis yang sesuai 
     Basis yang digunakan harus tidak menghambat obat dari basis, basis 
harus tidak mengiritasi atau menyebabkan efek samping lain yang tidak 
dikehendaki. 
e). Homogen 
      Kadar zat aktif dalam salep cukup kecil sehingga diperlukan upaya 
agar zat aktif dapat terdispersi merata di dalam basis. Hal ini berkaitan 
dengan efek terapi yang terjadi setelah salep diaplikasikan. 







Menurut Ansel (2008) Dasar salep digolongkan ke dalam empat kelompok besar: 
1. Dasar salep hidrokarbon 
      Dasar salep hidrokarbon (dasar bersifat lemak) bebas air, preparat 
yang berair mungkin dapat dicampurkan hanya dalam jumlah sedikit saja, 
bila lebih minyak sukar bercampur. Dasar salep hidrokarbon dipakai 
terutama untuk efek emolien. Dasar salep tersebut bertahan pada kulit 
untuk waktu yang lama dan tidak dimungkinkan larinya lembab ke udara 
dan sukar dicuci. Kerjanya sebagai bahan penutup saja. Tidak 
“mengering” atau tidak ada perubahan dengan berjalannya waktu. 
2. Dasar salep absorpsi 
      Dasar salep absorpsi dapat dibagi menjadi dua tipe: (1) yang 
memungkinkan pencampuran larutan berair, hasil dari pembentukan 
emulsi air dan minyak (misalnya Petrolatum hidrofilik dan Lanolin 
Anhidrida); dan (2) yang sudah menjadi emulsi air minyak (dasar emulsi), 
memungkinkan bercampurnya sedikit penambahan jumlah larutan berair 
(misalnya Lanolin dan Cold Cream). Dasar salep ini berguna sebagai 
emolien walaupun tidak menyediakan derajat penutupan seperti yang 
dihasilkan dasar salep berlemak. Seperti dasar berlemak, dasar salep 
absorpsi tidak mudah dihilangkan dari kulit karena pencucian air. Dasar-
dasar salep ini juga berfaedah dalam farmasi untuk pencampuran larutan 






3. Dasar salep yang dapat dibersihkan dengan air 
      Dasar salep yang dapat dibersihkan dengan air merupakan emulsi 
minyak dalam air yang dapat dicuci dari kulit dan pakaian dengan air. 
Atas dasar ini bahan tersebut sering disebut sebagai bahan dasar salep 
“tercuci air”. Dari sudut pandang terapi mempunyai kemampuan untuk 
mengasorbsi cairan serosal yang keluar dalam kondisi dermatologi. 
4. Dasar salep larut dalam air 
      Dasar salep ini hanya mengandung komponen yang larut dalam air. 
Basis yang larut dalam air biasanya disebut sebagai greaseless karena 
tidak mengandung bahan berlemak. Sifat dasar salep ini sangat mudah 
melunak dengan penambahan air, sehingga salep ini lebih baik digunakan 
untuk dicampurkan dengan bahan tidak berair atau bahan padat. 
Peraturan-peraturan pembuatan salep terdiri dari (Van Duin, 1954): 
1)   Peraturan salep pertama 
      “Zat-zat yang dapat larut dalam campuran-campuran lemak, dilarutkan 
kedalamnya, jika perlu dengan pemanasan”. 
2)   Peraturan salep kedua 
      “Bahan-bahan yang dapat larut dalam air. Jika tidak ada peraturan-
peraturan lain, dilarutkan lebih dahulu dalam air, diharapkan jumlah air 
yang digunakan dapat diserap seluruhnya oleh basis salep, jumlah air yang 






3)   Peraturan salep ketiga 
      “Bahan-bahan yang sukar atau hanya sebagian dapat larut dalam 
lemak dan air harus diserbuk lebih dahulu, kemudian diayak dengan 
ayakan no.B.40 (no.100). 
4)   Peraturan salep keempat 
      “Salep-salep yang dibuat dengan melelehkan, campurannya harus 
diaduk sampai dingin”. 
      Faktor-faktor yang mempengaruhi pelepasan obat diantaranya (Puspitasari, 
2012):  
a) Kelarutan dari bahan obat (afinitas obat) terhadap bahan pembawa  
      Obat yang sangat larut dalam bahan pembawa pada umumnya 
mempunyai afnitas kuat terhadap bahan pembawa dapat menunjukkan 
bahwa koefisien aktifitasnya rendah, sehingga pelepasan obat dari bahan 
pembawanya menjadi lambat demikian sebaliknya.  
      Pelepasan zat aktif dari basis salep dapat tercapai lebih baik lagi jika 
bahan obat sedikit larut dalam basis tidak membentuk akumulasi panas dan 
harga pH fase airnya dapat memungkinkan terbentuknya konsentrasi tinggi 
zat aktif terdisosiasi. Bahan obat terlarut biasanya memberikan kuota 
absorbansi larutan yang lebih rendah daripada bahan obat yang tersuspensi 







b) Waktu difusi  
      Semakin cepat waktu difusi akan semakin besar obat yang dilepas, 
sebaliknya obat dilepas akan semakin kecil bila waktu difusi semakin 
lambat.  
c) Jenis basis salep  
      Basis salep yang satu mempunyai sifat yang berbeda dengan jenis basis 
salep lainnya, misalnya pH, polaritas, viskositas dan sebagainya, sehingga 
pemilihan basis sangat penting karena kesesuaian basis salep sangat 
berpengaruh pada proses pelepasannya. Jenis basis salep dengan viskositas 
tinggi menyebabkan koefisien difusi obat dalam basis rendah sehingga 
pelepasan obat akan menjadi kecil.   
      Pengujian sifat fisik sediaan salep meliputi pemeriksaan organoleptis, uji pH, 
uji homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat, dan uji stabilitas. 
a.   Organoleptik 
      Pengujian organoleptik dilakukan dengan mengamati sediaan salep 
dari bentuk, bau, dan warna sediaan (Hernani dkk., 2012). 
b.  Uji pH 
      Uji pH merupakan salah satu bagian kriteria pemeriksaan sifat fisik 
dalam memprediksi kestabilan salep, dimana profil pH menentukan 
stabilitas bahan aktif dalam suasana asam atau basa. Kriteria salep yang 






c. Uji Homogenitas 
      Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kehomogenan salep. 
sediaan salep tersebar secara merata atau tidak. Hal ini berkaitan dengan 
kehomogenan ketersebaran bahan obat. Apabila sediaan homogen, maka 
menandakah bahwa dosis obat tersebar secara tepat (Hernani dkk., 2012). 
d. Uji Daya Sebar 
      Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui kelunakan massa salep 
sehingga dapat dilihat kemudahan pengolesan sediaan salep pada kulit. 
Sediaan salep yang bagus dapat menyebar dengan mudah di tempat aksi 
tanpa menggunakan tekanan (Hernani dkk., 2012). 
e. Uji Daya Lekat 
      Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan 
oleh salep untuk melekat dikulit (Hernani dkk., 2012). 
f. Uji Stabilitas Fisik 
      Stabilitas obat adalah kemampuan suatu produk untuk 
mempertahankan sifat dan karakteristiknya agar sama dengan yang 
dimilikinya pada saat dibuat (identitas,  kekuatan,  kualitas, kemurnian)  
dalam batasan  yang ditetapkan sepanjang periode penyimpanan dan 
penggunaan (shelf-life) (Joshita, 2008). Tujuan pemeriksaan kestabilan 
obat adalah untuk menjamin bahwa setiap bahan obat yang didistribusikan 
tetap memenuhi persyaratan yang ditetapkan meskipun sudah cukup lama 





penentuan batas kadaluarsa, cara-cara penyimpanan yang perlu 
dicantumkan dalam label (Lachman, 1994). 
      Ketidakstabilan fisik sediaan ditandai dengan adanya pemucatan 
warna atau munculnya warna, timbul bau, perubahan atau pemisahan fase, 
pecahnya emulsi, pengendapan suspensi (caking), perubahan konsistensi, 
pertumbuhan kristal atau perubahan bentuk kristal, terbentuknya gas dan 
perubahan fisik lainnya (Djajadisastra, 2004). 
2.1.6 Tinjauan Bahan 
a. Vaselin album 
      Sering disebut dengan vaselin putih adalah campuran hidrokarbon 
setengah padat yang telah diputihkan, diperoleh dari minyak mineral. 
Berupa massa lunak, lengket, bening, putih; sifat ini tetap setelah zat 
dileburkan dan dibiarkan hingga dingin tanpa diaduk(Anonim, 1979). 
b. Minyak mineral 
Cairan berminyak, jernih tidak berwarna, bebas atau praktis bebas dari 
flouresensi dalam keadaan dingin tidak berbau, tidak berasa dan jika 
dipanaskan berbau minyak tanah lemah. Kelarutannya tidak larut dalam 
air dan dalam etanol, larut dalam minyak menguap (Anonim, 1979). 
c. Adeps lanae 
Nama lainnya adalah lemak bulu domba berupa zat lemak yang 





dihilangkan warna serta baunya. Berupa massa seperti lemak, lengket, 
warna kuning dan berbau khas (Anonim, 1979).  
d. Stearil alkohol 
Stearil alkohol adalah campuran alkohol padat yang memiliki 
pemerian berupa butiran atau potongan, licin, putih, bau khas lemah, rasa 
tawar. Kelarutan sukar larut dalam air, larut dalam etanol (95%) dan 
dalam eter P (Anonim, 1979). 
e. Cera alba 
      Cera alba atau juga malam putih berupa zat padat, lapisan tipis bening, 
putih kekuningan; bau khas lemah. Kelarutannya praktis tidak larut air; 
agak sukar larut dalam etanol 95% P dingin; larut dalam klorofom P, eter 
P hangat, minyak lemak dan minyak atsiri (Anonim, 1979). 
f. Natrium lauryl sulfat 
Disebut juga sebagai Sodium lauryl sulfat, merupakan serbuk putih, 
atau cream sampai kristal kuning, mempunyai pH 7.0-9,5. Sangat larut 
dalam air, praktis tidak larut dalam eter dan kloroforom (Anonim, 1979). 
g. Propilen glikol 
Cairan kental, jernih, tidak berwarna, tidak berbau; rasa agak manis; 
higroskopis. Dapat campur dengan air, etanol 95% P dan kloroform P; 
larut dalam 6 bagian eter P; tidak dapat campur dengan eter minyak tanah 






h. PEG 4000 
Serbuk licin putih atau potongan putih kuning gading; praktis tidak 
berbau; tidak berasa. Mudah larut dalam air, dalam etanol (95%) P 
(Anonim, 1979). 
i. PEG 400 
Cairan kental jernih; tidak berwarna atau praktis tidak berwarna; bau 
khas lemah; agak higroskopis. Larut dalam air, dalam etanol 95% P, 
dalam glikol lain (Anonim, 1979). 
j. Aquadest 
Air suling dibuat dengan menyuling air yang dapat diminum. Berupa 
cairan jernih, tidak berwarna, tidak berbau dan tidak berasa (Anonim, 
1979). 
k.  Metil Paraben (Nipagin) 
      Pemerian serbuk hablur halus, putih, hamper tidak berbau, tidak 
mempunyai rasa, kemudian agak membakar diikuti rasa tebal. Larut dalam 
500 bagian air , 20 bagian air mendidih, 3,5 bagian etanol (95%) (Anonim, 
1979). 
l. Propil Paraben (Nipasol) 
      Pemerian serbuk hablur putih, tidak berbau, dan tidak berasa. Sangat 
sukar larut dalam air, larut dalam 3,3 bagian etanol (95%), 140 bagian 






2.2 Kerangka Pemikiran 
Nangka merupakan salah satu tanaman obat yang tumbuh di Indonesia. Tanaman 
ini memiliki banyak khasiat di setiap bagiannya terutama pada bagian daun. Daun 
nangka dalam pengobatan tradisional digunakan sebagai obat bisul, luka dan penyakit 
kulit. Daun nangka mengandung senyawa saponin, flavonoid, dan tanin. Senyawa-
seyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas antibakteri (Hutapea, 1993). 
      Sebagai sediaan obat, daun nangka dapat dibuat menjadi salep. Salep merupakan 
sediaan setengah padat yang mudah dioleskan dan digunakan sebagai obat luar. 
Bahan obat harus larut atau terdispersi homogen dalam dasar salep yang cocok 
(Anonim, 1979). Suatu sediaan salep diharapkan memiliki sifat fisik yang baik dan 
data berpenetrasi dalam kulit secara optimal. Sifat basis yang digunakan dan 
kelarutan bahan obat sangat berengaruh dalam memperoleh sediaan salep yang baik. 
Dalam sediaan salep komposisi basis merupakan hal yang penting karena akan 
mempengaruhi kecepatan pelepasan obat dari basis. Basis salep yang dapat 
digunakan sebagai pembawa diantaranya adalah basis hidrokarbon, basis serap, 
tercuci air dan larut air. Salep ekstrak daun nangka dengan basis hidrokarbon dapat 
meningkatkan efek hidrasi pada kulit. Pembawa yang bersifat lemak merupakan 
penutup yang oklusif sehingga dapat menghidrasi kulit (Lachman, 1994). Dengan 
kemampuan basis salep hidrokarbon dalam efek hidrasi kulit maka dapat 
meningkatkan absorpsi bahan obat pada sediaan salep ekstrak daun nangka. 
Pemilihan formulasi yang baik sangat menentukan tercapainya tujuan 





stabilitas dari sediaan tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik 
untuk melakukan pengujian terhadap pengaruh perbedaan tipe basis salep ekstrak 
etanol daun nangka dilihat dari sifat fisiknya. 
 
2.3 Hipotesis  
Berdasarkan teori yang dijabarkan dan permasalahan yang dihadapi dapat diambil 
hipotesis yaitu: 
1. Perbedaan tipe basis dalam pembuatan salep ekstrak etanol daun Nangka 
(Artocarpus heterophyllus Lam.) diduga berpengaruh terhadap sifat fisik. 
2. Salep antibakteri ekstrak etanol daun Nangka (Artocarpus heterophyllus 
Lam.) yang disimpan selama 4 minggu diduga memiliki stabilitas fisik yang 
baik. 
3. Bedasarkan pengujian sifat fisik diduga salep ekstrak etanol daun nangka 










3.1 Jenis Penelitian 
      Penelitian yang dilakukan bersifat eksperimental laboratorium meliputi 
pengambilan sampel, determinasi sampel, ekstraksi, skrining fitokimia, pembuatan 
salep dengan 4 basis berbeda, serta uji sifat fisik masing masing salep. 
 
3.2 Alat dan Bahan  
      Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik (SF 
400C), toples, rotary evaporator (Bibby RE 200B), ayakan no 100, water bath, 
blender (Maspion), kain flannel, gelas ukur (Pyrex), gelas beaker (Pyrex), tabung 
reaksi (Pyrex), pipet, rak tabung reaksi, bunsen burner, korek api, mortar dan 
stamper. 
      Sedangkan bahan-bahan yang digunakan yaitu daun nangka, etanol 70% teknis 
(Bratacho), adeps lanae (Bratacho), stearil alkohol (Bratacho), cera alba (Bratacho), 
natrium lauril sulfat (Bratacho), propilen glikol (Bratacho), PEG 4000 (Bratacho), 
PEG 400 (Bratacho), vaselin album (Cipta Kimia), minyak mineral (Agung Jaya), 
HCl encer (Bratacho), aquadest (Sub Laboratorium Kimia FMIPA UNS), serbuk Mg 
dan HCl 2N (Laboratorium Kimia FMIPA UNS), amil alkohol (Laboratorium Kimia 







3.3 Sampel  
      Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun nangka yang tumbuh di 
Rawa semut, Bekasi Timur dan dipetik saat dalam keadaan segar secara acak (urutan 
3-5 dari pucuk daun). 
 
3.4 Waktu dan tempat 
     Penelitan ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi FMIPA UNS yang 
berlangsung mulai bulan Desember 2015 sampai Mei 2016. 
 
3.5 Desain Penelitian dan Prosedur  Kerja 
1. Variabel Penelitian 
      Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perbedaan tipe basis salep 
antibakteri ekstrak etanol daun nangka. Variabel tergantung dalam penelitian 
ini adalah sifat fisik salep antibakteri ekstrak etanol daun nangka. Variabel 
kendali yang digunakan yaitu waktu penyimpanan dan suhu. 
2. Jalannya Penelitian 
a. Determinasi Tanaman 
      Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi, Jurusan 








b. Pembuatan Serbuk Daun Nangka 
      Daun nangka dikumpulkan, dicuci dengan air bersih mengalir 
kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari dengan cara ditutup 
dengan kain hitam sampai kering. Daun nangka yang sudah kering 
kemudian dibuat serbuk dengan cara diblender dan diayak dengan ayakan 
nomor mesh 100 (Sari, 2012). 
c. Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Daun Nangka 
      Serbuk daun nangka sebanyak 400 mg dimasukkan dalam toples dan 
ditambah dengan pelarut etanol 70% sebanyak 2 liter, didiamkan selama 5 
hari dengan pengadukan kurang lebih 3 kali sehari. Kemudian disaring 
menggunakan flannel dan filtrat yang dihasilkan dipekatkan dengan rotary 
evaporator dengan suhu 60ºC tekanan 1 atm (Sari, 2012). 
d. Skrining Fitokimia 
- Uji Flavonoid  
      Ekstrak ditambahkan dengan serbuk Mg dan HCl 2N kemudian 
dipanaskan di atas penangas air. Setelah itu ditambahkan dengan amil 
alkohol, dikocok hingga tercampur rata. Hasil positif ditunjukkan dengan 
terbentuknya warna kuning-merah pada lapisan alkohol (Sari, 2012). 
- Uji Saponin 
      Ekstrak dilarutkan dengan akuades lalu dipanaskan dengan penangas 
air. Setelah dingin, larutan dalam tabung reaksi dikocok kuat-kuat selama 





konsisten selama beberapa menit dan dengan penambahan 1 tetes HCl 
encer masih terbentuk busa (Sari, 2012). 
- Uji Tanin 
      Sejumlah sampel disari dengan 10 mL air suling, disaring lalu 
filtratnya diencerkan dengan air suling sampai tak berwarna. Diambil 2 
mL larutan lalu ditambahkan 1 sampai 2 tetes pereaksi besi (III) klorida. 
Terjadi warna biru atau hijau kehitaman menunjukkan adanya tanin (Sari, 
2012). 
e. Pembuatan Salep Ekstrak Etanol Daun Nangka 
      Ekstrak etanol daun nangka yang akan dibuat dalam penelitian ini 
memiliki konsentrasi yang sama yaitu masing-masing 15% dalam 30 gram 
salep, setiap bahan dalam tiap basis salep  dicampurkan dalam mortar 
panas hingga homogen kemudian ditambah ekstrak etanol daun nangka. 
Diagram alir pembuatan keempat formula salep antibakteri ekstrak etanol 











      Formula salep ekstrak etanol daun nangka dengan perbedaan tipe basis 
dapat dilihat pada Tabel I. 
Tabel I. Formula Salep Dengan Perbedaan Tipe Basis 
(Ali dkk., 2015 yang telah dimodifikasi) 
 
Bahan Tipe Basis 
Hidrokarbon (F1) Absorbsi (F2) Tercuci Air (F3) Larut Air (F4) 
Ekstrak 4,5 g 4,5 g 4,5 g 4,5 g 
Nipagin 0,03 g 0,03 g 0,03 g 0,03 g 
Nipasol 0,03 g 0,03 g 0,03 g 0,03 g 
Vaselin album 22,89 g 0,765 g 6,315 g - 
Minyak mineral 2,55 g - - - 
Adeps lanae - 21,87 g - - 
Stearil alcohol - 0,765 g 6,375 g - 
Na lauryl sulfat - - 0,255 g - 
Cera alba - 2,04 g - - 
Propilen glikol - - 3,06 g - 
PEG 400 - - - 15,3 g 
PEG 4000 - - - 10,2 g 
Aquadest - - 9,435 g - 
 
f. Uji Sifat Fisik Salep 
      Uji sifat fisik sediaan salep ekstrak etanol daun nangka yang 
digunakan yaitu uji organoleptis, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, 
serta uji stabilitas sediaan yang dilakukan pada hari ke-0, hari ke-7, hari 
ke-14, hari ke-21 dan hari ke-28 dengan masing-masing uji dilakukan 3 
kali replikasi. 
- Uji organoleptis 
      Sediaan diamati secara visual terkait tekstur, warna, bentuk, dan 
bau. 





      Sediaan salep pada bagian atas, tengah, dan bawah diambil 
kemudian diletakkan pada plat kaca lalu digosok dan diraba. 
Homogenitas sediaan salep ditandai dengan tidak adanya bahan padat 
yang tersisa pada sediaan dan memiliki struktur yang rata (Anonim, 
1979). 
- Uji pH 
      Pengujian sampel dilakukan dengan mengencerkan sediaan dengan 
aquadest. Kemudian diukur dengan menggunakan pH stik. 
- Uji daya sebar 
      Sediaan salep ditimbang 0,5 gram dan diletakkan di tengan kaca 
bulat. Diberikan beban sebesar 50 gram selama 1 menit dan dicatat 
diameter salep yang menyebar seperti sebelumnya. Diteruskan dengan 
menambahkan beban  sebesar 100 gram, 150 gram dan 200 gram 
selama 1 menit. Dilakukan untuk tiap formula salep dengan masing -
masing 3 kali percobaan (Rahmawati dkk., 2010). 
 
- Uji daya lekat 
      Sediaan salep sebanyak 0,25 gram diletakkan di atas gelas obyek 
yang telah ditentukan luasnya kemudian diletakan gelas obyek yang 
lain di atas salep tersebut. Salep di antara lempeng gelas obyek ditekan 
dengan beban 100 g selama 5 menit. Gelas obyek yang saling 





seberat 80 gram, kemudian dicatat waktu saat kedua gelas obyek 
tersebut lepas (Rahmawati dkk., 2010). 
- Uji stabilitas fisik 
      Pengujian stabilitas fisik ini dilakukan selama 4 minggu 
penyimpanan dengan cara diamati perubahan yang terjadi pada sifat 
fisiknya. 
 
3.6 Pengumpulan dan Analisis Data 
      Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil uji sifat fisik dari empat 
salep dengan basis yang berbeda-beda. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pengumpulan Bahan dan Determinasi Tanaman  
      Daun nangka yang digunakan dikumpulkan dari daerah Rawa Semut, Bekasi 
Timur, didapatkan daun segar sebanyak 1,5 kg kemudian dicuci dan dikeringkan di 
bawah sinar matahari dengan ditutup kain hitam agar tidak terkena sinar matahari 
langsung yang dapat merusak senyawa metabolit serta untuk mempercepat 
pengeringan karena kain hitam mudah menyerap panas, daun nangka dinyatakan 
kering jika dapat diremas atau dipatahkan dan berubah warna menjadi pucat, 
didapatkan daun nangka kering sebanyak 960 gram. Adapun tujuan dilakukan proses 
pengeringan untuk mengurangi kadar air dalam daun sehingga proses pembusukan 
terhambat. Setelah daun nangka kering selanjutnya dilakukan penyerbukan dengan 
ayakan no 100 mesh dan didapatkan serbuk daun nangka yang lolos ayakan no 100 
mesh sebanyak 400 gram. Penyerbukan dilakukan untuk memperoleh serbuk dengan 
derajat halus tertentu sehingga kontak dengan pelarut semakin luas dan penyarian 
senyawa aktif dapat maksimal. Serbuk daun nangka yang diperoleh berwarna hijau 
kecoklatan. 
       Determinasi tanaman dilakukan untuk mencocokkan ciri-ciri morfologis tanaman 
dengan pustaka. Determinasi tanaman daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) 






Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta yang menunjukkan bahwa tanaman 
merupakan tanaman nangka Artocarpus heterophyllus Lam. Yang merupakan suku 
Moraceace. Hasil determinasi dapat dilihat pada Lampiran 1. 
 
4.2 Hasil Ekstraksi 
      Proses ekstraksi ekstrak daun nangka dalam penelitian ini menggunakan metode 
maserasi. Pemilihan metode ini dikarenakan penggunaannya yang praktis, tidak 
merusak zat aktif, dan cenderung membutuhkan cairan penyari yang lebih sedikit 
dibandingkan metode lainnya. Pelarut yang digunakan yaitu etanol 70% karena 
bersifat cenderung polar sehingga kandungan dalam daun nangka (saponin, tanin, dan 
flavonoid) berdasarkan sifat kepolarannya dapat tersari. Ekstraksi ini menggunakan 
serbuk simplisia sebanyak 400 gram dan direndam etanol 70% 2 L selama 5 hari 
dengan pengadukan setiap harinya. Tujuan pengadukan adalah untuk meratakan 
konsentrasi larutan di luar butir serbuk simplisia sehingga tetap terjaga adanya 
konsentrasi sekecil-kecilnya antara larutan di dalam sel dengan larutan di luar sel. 
      Hasil proses maserasi dipekatkan menggunakan rotary evaporator agar 
pemekatan lebih sempurna. Suhu pemanasan yang digunakan ± 60º C untuk 
menghindari terjadinya kerusakan kandungan kimia yang terkandung dalam ekstrak 
daun nangka. Ekstrak dapat diambil setelah konsistensinya kental dan tidak berbau 
etanol lagi. Adapun karakteristik ekstrak daun nangka adalah padatan lengket, berbau 





sebanyak 64,52 gram dan rendemen ekstrak kental berwarna hijau kehitaman ini 
sebesar 16,13 % yang diperoleh dari perhitungan pada lampiran 2. 
 
4.3 Uji Skrining Fitokimia 
      Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun nangka dapat dilihat pada Tabel II. 
Tabel II. Hasil Skrining Fitokimia 
No Senyawa Ekstrak etanol daun nangka Hasil 
1 Flavonoid + Kuning jingga 
2 Tanin + Biru kehitaman 
3 Saponin + Terbentuk busa 
 Keterangan: (+) menunjukkan hasil positif mengandung metabolit 
         (-) menunjukkan hasil tidak mengandung metabolit 
      Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ekstrak etanol daun nangka yang 
digunakan positif mengandung flavonoid, tanin dan saponin. Senyawa flavonoid 
diketahui terdapat dalam ekstrak ditandai dengan tertariknya warna kuning jingga 
pada lapisan alkohol, dimana flavonoid bersifat polar dan bersifat antibakteri dengan 
mekanisme kerjanya mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel 
tanpa bisa diperbaiki lagi (Pelczar, 1988). Uji senyawa tanin juga menunjukkan hasil 
positif ditandai dengan warna biru ketihataman. Tanin bersifat polar dan mempunyai 
aktifitas antibakteri dengan merusak membran sel bakteri melalui induksi 
pembentukan kompleks senyawa ikatan terhadap enzim atau substrat bakteri 
(Akiyama et al., 2001). Pada uji saponin menunjukkan hasil positif dengan 





merupakan senyawa aktif yang bersifat polar serta memiliki sifat antibakteri dengan 
merusak membran sitoplasma dan membunuh sel (Assani, 1994). Gambar hasil uji 
skrining fitokimia ekstrak etanol daun nangka dapat dilihat pada Lampiran 3. 
 
4.4 Hasil Uji  Sifat Fisik Salep Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Nangka 
4.4.1 Perbedaan Sifat Fisik Antar Formula 
      Tujuan dari uji ini untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan nilai sifat 
fisik yang signifikan antara keempat basis yang digunakan dalam formulasi 
sediaan antibakteri ekstrak etanol daun nangka. Adapun hasil data uji perbedaan 
sifat fisik antar formula salep antibakteri ekstrak etanol daun nangka secara 
statistik dapat dilihat pada lampiran 9. 
a. Uji Organoleptis Salep 
      Pengujian organoleptis dilakukan untuk mengetahui hasil fisik sediaan 











      Hasil uji organoleptis salep ekstrak etanol daun nangka dapat dilihat pada 
Tabel III. 
   Tabel III. Hasil Uji Organoleptis Salep Ekstrak Etanol Daun Nangka 
Formula Warna Bau Bentuk 
F1 Hijau kehitaman Khas daun nangka Semisolid, sangat 
lunak 
F2 Hijau kecoklatan Khas daun nangka Semisolid, lunak 
F3 Coklat Khas daun nangka Semisolid, sedikit 
lunak 
F4 Hijau lumut Khas daun nangka Semisolid, agak 
memadat 
      Hasil keempat formula salep menunjukkan bentuk/konsistensi yang 
berbeda-beda, dimana salep F1 memiliki massa salep paling lunak karena 
mengandung minyak mineral yang dapat menurunkan kekentalan salep, 
sedangkan pada F4 tidak mengandung bahan berlemak yang menyebabkan 
massa dari salep yang dihasilkan paling kaku/memadat dibanding formula 
lainnya. Salep ekstrak daun nangka ini juga memiliki warna yang berbeda-
beda tergantung dari jenis basis salep yang digunakan. Sedangkan untuk bau 
keempat formula sama yaitu khas daun nangka. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa perbedaan tipe basis salep ekstrak daun nangka ini 
berpengaruh terhadap organoleptisnya. 
b. Uji Homogenitas Salep 
      Pengujian homogenitas salep dilakukan secara visual untuk mengetahui 





formula salep yang dioleskan pada sekeping kaca menunjukkan hasil yang 
homogen pada salep. Dengan demikian, semua sediaan salep mempunyai 
homogenitas yang baik dan memenuhi persyaratan Farmakope Indonesia edisi 
III, yaitu jika salep dioleskan pada sekeping kaca atau bahan transparan lain 
yang cocok harus menunjukkan susunan yang homogen yang dapat dilihat 
dengan tidak adanya partikel yang bergerombol dan menyebar secara merata. 
c. Uji pH Salep 
      Uji pH bertujuan untuk mengetahui keamanan sediaan saat digunakan 
pada kulit. Pemeriksaan pH adalah salah satu bagian dari kriteria pemeriksaan 
sifat fisika-kimia dalam memprediksi kestabilan sediaan salep. Profil pH 
menentukan stabilitas bahan aktif dalam suasana asam atau basa (Lachman, 
1994). Hasil pengamatan uji pH dapat dilihat pada Tabel IV. 
                Tabel IV. Hasil Uji pH Salep Ekstrak Etanol Daun Nangka 
 
Formula Mean (pH) ± Sd 
F1 6,15 ± 0,01 
F2 6,17 ± 0,03 
F3 6,22 ± 0,09 
F4 6,20 ± 0,06 
 
       Kriteria salep yang baik harus memenuhi kriteria pH kulit yaitu 4,5 - 6,5 
(Naibaho dkk., 2013). Keempat salep menunjukkan nilai pH yang sesuai 





asam dapat mengiritasi kulit sedangkan pH yang terlalu basa dapat membuat 
kulit bersisik (Naibaho dkk., 2013). 
       Data uji pH kemudian dianalisis normalitas datanya dengan metode 
Saphiro-Wilk dan menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. 
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians dan didapatkan varians data 
identik. Selanjutnya dilakukan uji lanjutan Anova satu jalan dan dihasilkan 
signifikan lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan pH yang 
signifikan pada keempat formulasi. Dilihat dari hasil analisa tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada pH 
keempat formula, hal ini menunjukkan bahwa perbedaan tipe basis salep 
ekstrak etanol daun nangka tidak berpengaruh terhadap nilai pH nya.  
d. Uji Daya Sebar Salep 
       Pengujian daya sebar salep dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
salep untuk menyebar pada permukaan kulit. Marchaban (1993) melaporkan 
bahwa suatu sediaan salep diharapkan mampu menyebar dengan mudah pada 
permukaan kulit tanpa menggunakan tekanan yang berarti. Semakin mudah 
dioleskan maka luas permukaan kontak obat dengan kulit semakin besar, 








      Adapun hasil uji daya sebar salep ekstrak etanol daun nangka dapat dilihat 
pada Tabel V. 
Tabel V. Hasil Uji Daya Sebar Salep Ekstrak Etanol Daun Nangka 
 
Formula Mean (cm) ± Sd 
F1 3,54 ± 0,18 
F2 2,94 ± 0,44 
F3 2,37 ± 0,34 
F4 1,80 ± 0,21 
 
      Hasil pengujian menunjukkan bahwa luas penyebaran pada F1 
memberikan hasil penyebaran yang paling besar, hal ini disebabkan oleh 
kekentalan dari F1 yang paling rendah. Sedangkan luas penyebaran pada F4 
menunjukkan hasil penyebaran paling kecil karena memiliki kekentalan 
paling tinggi. 
      Data uji daya sebar kemudian dianalisis dengan metode Saphiro-Wilk 
menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. Selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas varians dan didapatkan varians data yang identik. Kemudian 
dilakukan uji lanjutan Anova satu jalan dan dihasilkan signifikan sebesar 
0,000 yang artinya terdapat perbedaan daya sebar yang signifikan pada 
keempat formulasi. Maka data selanjutnya dilakukan uji Post-Hoc dan 
menunjukkan tanda bintang (*) dari mean difference keempat formula. Hal ini 





signifikan, dengan demikian perbedaan tipe basis yang digunakan 
berpengaruh terhadap daya sebarnya.  
      Sediaan salep yang nyaman digunakan memiliki daya sebar 5 s/d 7 cm 
(Grag et al., 2002). Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa salep yang 
dibuat belum memenuhi parameter daya sebar yang nyaman bagi kulit. Salep 
antibakteri ekstrak etanol daun nangka masih bisa digunakan akan tetapi 
menimbulkan rasa yang kurang nyaman karena akan terasa tebal di kulit. 
Hasil ini diduga disebabkan oleh konsistensi sediaan yang terlalu kental. 
Namun bila dilihat dari nilai daya sebarnya, basis hidrokarbon memiliki nilai 
paling besar dan paling mendekati nilai daya sebar yang baik. Maka dapat 
disimpulkan bahwa basis hidrokarbon memiliki sifat yang paling baik jika 
digunakan sebagai basis salep antibakteri ekstrak etanol daun nangka dilihat 
dari nilai daya sebarnya karena semakin besar/luas nilai daya sebarnya maka 
absorbsi obat di tempat pemberian semakin optimal. 
e. Uji Daya Lekat Salep 
      Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui seberapa lama waktu pelekatan 
salep pada permukaan kulit. Semakin kental atau pekat konsistensi, maka 
waktu yang dibutuhkan untuk memisahkan kedua obyek gelas menjadi 
semakin lama, sehingga apabila konsistensi salep semakin kental maka kontak 
obat pada permukaan kulit juga semakin lama. Namun apabila semakin besar 
kekentalan maka akan semakin besar tahanan dari suatu senyawa obat untuk 





lambat. Sebaliknya bila semakin rendah kekentalan maka kemampuan 
senyawa obat untuk berdifusi keluar dari basisnya akan semakin cepat 
sehingga pelepasan obat menjadi lebih cepat. 
      Hasil uji daya lekat salep antibakteri ekstrak etanol daun nangka dapat 
dilihat pada Tabel VI. 
Tabel VI. Hasil Uji Daya Lekat Salep Ekstrak Etanol Daun Nangka 
 
Formula Mean (detik) ± Sd 
F1 5,14 ± 1,02 
F2 11,18 ± 3,70 
F3 17,65 ± 6,18 
F4 113,67 ± 8,39 
 
      Berdasarkan tabel di atas, nilai daya lekat F1 (basis hidrokarbon) paling 
rendah/waktu paling singkat karena F1 ini merupakan basis minyak sehingga 
waktu pemisahan kedua obyek gelas berlangsung lebih cepat dibanding basis 
lainnya. Hasil uji daya lekat F4 (basis larut air) diketahui memiliki nilai paling 
tinggi/waktu paling lama dibanding formula basis lainnya, sehingga salep 
akan lebih lama kontak terhadap permukaan kulit. 
      Data uji daya lekat kemudian dianalisis dengan metode Saphiro-Wilk 
menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. Selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas varians dan didapatkan varians data yang identik. Kemudian 
dilakukan uji lanjutan Anova satu jalan dihasilkan signifikan sebesar 0,00 





formulasi. Maka data selanjutnya dilakukan uji Post-Hoc dan menunjukkan 
tanda bintang (*) dari mean difference, hal ini menunjukkan bahwa nilai daya 
lekat pada keempat formula berbeda signifikan. Maka dapat disimpulkan 
bahwa perbedaan tipe basis yang digunakan berpengaruh terhadap daya 
lekatnya.   
      Dilihat dari nilai daya lekatnya, maka dapat disimpulkan bahwa basis 
hidrokarbon memiliki sifat yang paling baik jika digunakan sebagai basis 
salep antibakteri ekstrak etanol daun nangka dilihat dari nilai daya lekatnya 
karena semakin rendah kekentalan maka kemampuan senyawa obat untuk 
berdifusi keluar dari basisnya akan semakin cepat sehingga pelepasan obat 
menjadi lebih cepat. 
 
4.4.2 Hasil Uji Stabilitas Fisik Salep 
      Tujuan dari uji ini untuk mengetahui stabilitas fisik keempat basis yang 
digunakan dalam formulasi sediaan antibakteri ekstrak etanol daun nangka. 
Adapun hasil data uji stabilitas fisik keempat formula salep antibakteri ekstrak 
etanol daun nangka secara statistik dapat dilihat pada lampiran 10. 
a. Uji Organoleptis Salep 
      Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa selama penyimpanan 





demikian secara organoleptis, keempat sediaan salep ekstrak etanol daun 
nangka dapat dikatakan stabil secara fisik. 
b. Uji Homogenitas Salep 
      Berdasarkan hasil pengujian terlihat bahwa keempat formula salep tidak 
mengalami perubahan homogenitas selama 4 minggu penelitian pada 
penyimpanan suhu kamar. Salep tetap homogen dan konsistensi bentuknya 
tidak mengalami perubahan yaitu tidak terjadi pemisahan komponen ataupun 
ketidakseragaman bentuknya. Hal ini berarti menunjukkan keempat formula 
salep ekstrak etanol daun nangka memiliki stabilitas yang baik dilihat dari 
homogenitasnya. 
c. Uji pH Salep 
      Hasil pengamatan uji pH selama penyimpanan 4 minggu pada suhu kamar 
dapat dilihat pada gambar 2. 
 





























      Data hasil uji pH keempat formula selama 4 minggu penyimpanan yang 
didapat kemudian dianalisa dengan uji Saphiro-Wilk dan didapat hasil 
signifikansi keempat formula masing-masing lebih dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa data pH keempat formula terdistribusi normal. 
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dari varian data dan diperoleh nilai 
signifikansi keempat formula di atas 0,05, maka dapat dikatakan varians 
keempat formula tersebut identik. Kemudian dilakukan uji Anova satu jalan 
dan dihasilkan signifikansi keempat formula selama 4 minggu penyimpanan 
memiliki nilai di atas 0,05 yang artinya tidak ada perubahan pH yang 
signifikan selama 4 minggu penyimpanan. Jadi dapat disimpulkan bahwa pH 
keempat formula memiliki stabilitas pH yang baik.  
d. Uji Daya Sebar Salep 
      Hasil pengamatan uji daya sebar selama penyimpanan 4 minggu pada 
suhu kamar dapat dilihat pada gambar 3.  
 























      Data hasil uji daya sebar keempat formula selama 4 minggu penyimpanan 
yang didapat kemudian dianalisa dengan uji Saphiro-Wilk dan didapat 
masing-masing hasil signifikansi keempat formula masing-masing lebih dari 
0,05 yang menunjukkan bahwa data daya sebar keempat formula terdistribusi 
normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dari varian data dan diperoleh 
nilai signifikansi di atas 0,05, dapat dikatakan varians keempat formula 
tersebut identik. Kemudian dilakukan uji Anova dan didapat hasil F1 dan F2 
memiliki signifikan di atas 0,05, sedangkan F3 dan F4 memiliki signifikan di 
bawah 0,05. Maka kemudian dilihat pada uji Post-Hoc F3 menunjukkan 
adanya tanda bintang (*) pada mean difference minggu ke-4 terhadap minggu 
ke-0, minggu ke-1, minggu ke-2 dan minggu ke-3 signifikannya berturut-turut 
0,031; 0,005; 0,013 dan 0,013. Pada uji Post-Hoc F4 menunjukkan adanya 
tanda bintang (*) pada mean difference minggu ke-4 terhadap minggu ke-0, 
minggu ke-1, minggu ke-2 dan minggu ke-3 signifikannya berturut-turut 
0,038; 0,002; 0,003 dan 0,002.  
      Hal ini menunjukkan bahwa F3 dan F4 memiliki stabilitas daya sebar 
yang kurang baik pada penyimpanan minggu ke-4. Penyebabnya karena 
adanya perubahan fisika yaitu pada kekentalan, dimana pada F3 dan F4 mulai 
minggu ke-4 memiliki nilai daya sebar yang sangat kecil dibandingkan pada 







e. Uji Daya Lekat Salep 
      Hasil pengamatan uji daya lekat selama penyimpanan 4 minggu pada suhu 
kamar dapat dilihat pada gambar 4.  
 
                Gambar 4. Grafik Uji Daya Lekat Salep Selama 4 Minggu Penyimpanan 
      Data hasil uji daya lekat keempat formula selama 4 minggu penyimpanan 
yang didapat kemudian dianalisa dengan uji Saphiro-Wilk dan didapat 
masing-masing hasil signifikansi keempat formula masing-masing lebih dari 
0,05 yang menunjukkan bahwa data daya sebar keempat formula terdistribusi 
normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dari varian data dan diperoleh 
nilai signifikansi di atas 0,05. Kemudian dilakukan uji Anova dan didapat 
hasil F1 dan F2 memiliki signifikan di atas 0,05, sedangkan F3 dan F4 
memiliki signifikan di bawah 0,05. Maka kemudian dilihat pada uji Post-Hoc 
F3 menunjukkan adanya tanda bintang (*) pada mean difference minggu ke-4 
terhadap minggu ke-0, minggu ke-1, minggu ke-2 dan minggu ke-3. Pada uji 
























minggu ke-4 terhadap minggu ke-0, minggu ke-1, minggu ke-2 dan minggu 
ke-3. 
      Hal ini menunjukkan bahwa F3 dan F4 memiliki stabilitas daya lekat yang 
kurang baik pada penyimpanan minggu ke-4. Penyebabnya karena adanya 
perubahan fisika yaitu pada kekentalan, dimana pada F3 dan F4 mulai minggu 
ke-4 memiliki nilai daya lekat yang sangat besar dibandingkan pada 
penyimpanan minggu ke-0 sampai minggu ke-3.  
      Berdasarkan hasil uji sifat fisik dan stabilitas yang telah dilakukan pada sediaan 
salep antibakteri ekstrak etanol daun nangka ini diketahui bahwa salep dengan basis 
hidrokarbon merupakan formula yang terbaik. Hasil uji perbedaan sifat fisik antar 
formula menunjukkan basis hidrokarbon memiliki nilai daya sebar yang paling besar 
dan paling mendekati nilai daya sebar yang baik yaitu 5 s/d 7 cm (Grag et al., 2002). 
Semakin besar nilai daya sebar maka absorbsi obat di tempat pemberian semakin 
optimal dan cepat. Daya lekat basis hidrokarbon paling rendah, dimana semakin 
rendah kekentalan maka kemampuan senyawa obat untuk berdifusi keluar dari 
basisnya akan semakin cepat sehingga pelepasan obat menjadi cepat. Hasil uji 
stabilitas menunjukkan basis salep hidrokarbon memiliki nilai pH, daya sebar, serta 
daya lekat yang stabil selama 4 minggu penyimpanan pada suhu kamar. Meskipun 
bahan dasar salep ini berasal dari bahan yang tidak mengandung air, basis 
hidrokarbon merupakan penutup yang oklusif sehingga dapat menghidrasi kulit serta 






   BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
1. Perbedaan basis salep berpengaruh terhadap sifat fisik salep yang meliputi 
organoleptis, daya sebar dan daya lekat, tetapi tidak berpengaruh terhadap 
homogenitas dan pH salep. 
2. Keempat formula salep antibakteri ekstrak etanol daun nangka mempunyai 
stabilitas fisik yang baik meliputi homogenitas, organoleptis, dan pH. 
Sedangkan untuk daya sebar dan daya lekatnya kurang stabil. 
3. Basis yang paling baik digunakan sebagai basis salep antibakteri ekstrak 
etanol daun nangka adalah  basis Hidrokarbon karena memiliki sifat fisik 
yang paling baik dibanding basis lainnya. 
 
5.2 Saran 
1.  Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut tentang uji iritasi dan kesukaan salep 
terhadap salep ekstrak daun nangka dengan perbedaan tipe basis salep. 
2.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efektifitas terapi dari 
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Lampiran 2. Perhitungan Rendemen 
 
% rendemen = 
                           
                          
 × 100% 
% rendemen = 
          
        
 × 100% 





Lampiran 3. Uji Skrining Fitokimia 
 
Uji Saponin      Uji Tanin 







Lampiran 4. Diagram Alir Pembuatan Salep 
1. Salep Basis Hidrokarbon (F1) 
 
 
              
 
             
                            
  
Hasil leburan  
Diaduk dalam mortir panas 
Didapat campuran basis 
Vaselin album dan minyak mineral dilebur 
Ditambah ekstrak daun nangka, nipagin dan nipasol 






2. Salep Basis Abrsorbsi (F2) 
 
              
 
             
                            
  
Vaselin album, adeps lanae, stearil alkohol 
dan cera alba dilebur 
Hasil leburan 
Diaduk dalam mortar panas 
Didapat campuran basis 
Ditambah ekstrak daun nangka, nipagin dan nipasol 






3. Salep Basis Tercuci Air (F3) 
                                        
  Fase air: Na lauryl sulfat, propilen 
glikol, nipagin dan aquadest dilebur 
Dicampur sedikit demi sedikit 
dalam mortir panas 
Ditambah ekstrak daun nangka 
Dihasilkan salep ekstrak daun nangka 
basis tercuci air 
Fase minyak: vaselin album, stearil 
alkohol dan nipasol dilebur 





4. Salep Basis Larut Air 
             
                            
  
PEG 4000 dan PEG 400 dilebur 
Hasil leburan 
Ditambah ekstrak daun nangka, nipagin dan nipasol 
Dihasilkan salep ekstrak daun nangka 
basis larut air 
Diaduk dalam mortir panas 





Lampiran 5. Salep Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Nangka 
 
Salep Formula 1                 Salep Formula 2 
                                                                          
 
Salep Formula 3       Salep Formula 4 









Lampiran 6. Hasil Uji pH  
 
Minggu 0 1 2 3 4 
F1 6,14 6,03 6,00 6,00 6,00 
 6,15 6,09 6,00 6,00 6,00 
 6,17 6,11 6,00 6,00 6,00 
Rata-rata ± SD 6,15 ± 0,01 6,07 ± 0,04 6,00 ± 0,00 6,00 ± 0,00 6,00 ± 0,00 
 
F2 6.17 6,07 6,00 6,00 6,00 
 6,21 6,17 6,00 6,00 6,00 
 6,14 6,15 6,00 6,00 6,00 
Rata-rata ± SD 6,17 ± 0,03 6,13 ± 0,05 6,00 ± 0,00 6,00 ± 0,00 6,00 ± 0,00 
 
F3 6,30 6,27 6,00 6,00 6,00 
 6,24 6,24 6,00 6,00 6,00 
 6,13 6,14 6,00 6,00 6,00 
Rata-rata ± SD 6,22 ± 0,09 6,21 ± 0,07 6,00 ± 0,00 6,00 ± 0,00 6,00 ± 0,00 
 
F4 6,27 6,23 6,00 6,00 6,00 
 6,18 6,15 6,00 6,00 6,00 
 6,16 6,19 6,00 6,00 6,00 






Lampiran 7. Hasil Uji Daya Sebar 
 
Minggu 0 1 2 3 4 
F1 (cm) 3,30 2,62 2,61 2,48 2,40 
 3,42 2,87 3,00 3,10 2,85 
 3,55 3,13 3,35 3,33 3,24 
 3,67 3,43 3,51 3,55 3,43 
 3,75 3,67 3,75 3,70 3,89 
Rata – Rata ± SD 3,54 ± 0,18 3,14 ± 0,42 3,23 ± 0,45 3,23 ± 0,48 3,16 ± 0,57 
 
F2 (cm) 2,40 2,00 2,24 1,95 1,86 
 2,69 2,60 2,50 2,61 2,34 
 2,96 3,05 2,68 2,85 2,49 
 3,20 3,18 2,79 3,15 2,57 
 3,47 3,25 3,00 3,26 2,68 
Rata – Rata ± SD 2,94 ± 0,44 2,81 ± 0,52 2,64 ± 0,29 2,76 ± 0,52 2,38 ± 0,32 
 
F3 (cm) 1,85 1,83 2,06 1,98 1,60 
 2,23 2,34 2,35 2,15 1,73 
 2,48 2,61 2,54 2,51 1,84 
 2,61 2,95 2,60 2,76 1,97 
 2,70 3,10 2,80 2,93 1,97 
Rata – Rata ± SD 2,37 ± 0,34 2,56 ± 0,51 2,47 ± 0,28 2,46 ± 0,40 1,84 ± 0,19 
 
 F4 (cm) 1,50 1,63 1,60 1,60 1,50 
 1,70 1,78 1,80 1,93 1,63 
 1,86 1,98 1,98 2,04 1,75 
 1,90 2,10 2,06 2,10 1,86 
 2,06 2,28 2,20 2,19 2,04 






Lampiran 8. Hasil Uji Daya Lekat 
 
Minggu 0 1 2 3 4 
F1 (detik) 5,00 4,43 5,73 7,96 8,84 
 6,22 4,24 4,75 4,25 7,74 
 4,20 6,23 5,63 8,46 5,11 
Rata – Rata ± 
SD 
5,14 ± 1,02 4,96 ± 1,01 5,37 ± 0,54    6,89 ± 2,30 7,23 ± 1,92 
 
F2 (detik) 15,24 9,32 8,58 7,72 8,97 
 8,00 8,51 7,61 11,25 9,07 
 10,30 7,82 11,32 7,12 13,02 
Rata – Rata ± 
SD 
11,18 ± 3,70 8,55 ± 2,42 9,17 ± 2,22 8,69 ± 2,23 10,35 ± 2,30 
 
F3 (detik) 20,56 10,57 10,32 18,28 21,85 
 21,84 18,02 16,55 11,64 25,70 
 10,56 16,47 18,61 20,00 23,15 
Rata – Rata ± 
SD 
17,65 ± 6,18 15,02 ± 3,93 15,16 ± 4,32 16,64 ± 4,41 23,57 ± 1,96 
 
F4 (detik) 104,00 95,00 82,00 102,00 118,00 
 118,00 102,00 112,00 114,00 157,00 
 119,00 115,00 101,00 97,00 160,00 
Rata – Rata ± 
SD 






Lampiran 9. Hasil Uji Statistik Perbedaan Fisik Antar Formula 
1. Uji pH 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
pH Formula 1 .196 3 . .996 3 .878 
Formula 2 .204 3 . .993 3 .843 
Formula 3 .292 3 . .923 3 .463 
Formula 4 .301 3 . .912 3 .424 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Test of Homogeneity of Variances 
pH   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.836 3 8 .511 
 
ANOVA 
pH   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .009 3 .003 1.304 .338 
Within Groups .019 8 .002   
Total .029 11    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   pH   
LSD   
(I) Formula (J) Formula 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Formula 1 Formula 2 -.02000 .04007 .631 -.1124 .0724 
Formula 3 -.07333 .04007 .105 -.1657 .0191 
Formula 4 -.05000 .04007 .247 -.1424 .0424 
Formula 2 Formula 1 .02000 .04007 .631 -.0724 .1124 
Formula 3 -.05333 .04007 .220 -.1457 .0391 
Formula 4 -.03000 .04007 .475 -.1224 .0624 
Formula 3 Formula 1 .07333 .04007 .105 -.0191 .1657 
Formula 2 .05333 .04007 .220 -.0391 .1457 
Formula 4 .02333 .04007 .576 -.0691 .1157 
Formula 4 Formula 1 .05000 .04007 .247 -.0424 .1424 
Formula 2 .03000 .04007 .475 -.0624 .1224 










Lanjutan lampiran 9. Hasil Uji Statistik Perbedaan Fisik Antar Formula 
2. Uji Daya Sebar 




 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Daya sebar Formula 1 .223 5 .200* .887 5 .344 
Formula 2 .129 5 .200* .990 5 .980 
Formula 3 .222 5 .200* .920 5 .532 
Formula 4 .167 5 .200* .964 5 .834 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Daya sebar   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.653 3 16 .217 
 
ANOVA 
Daya sebar   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 8.330 3 2.777 19.157 .000 
Within Groups 2.319 16 .145   
Total 10.649 19    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Daya sebar   
LSD   
(I) Formula (J) Formula 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Formula 1 Formula 2 .59400* .24078 .025 .0836 1.1044 
Formula 3 1.16400* .24078 .000 .6536 1.6744 
Formula 4 1.73400* .24078 .000 1.2236 2.2444 
Formula 2 Formula 1 -.59400* .24078 .025 -1.1044 -.0836 
Formula 3 .57000* .24078 .031 .0596 1.0804 
Formula 4 1.14000* .24078 .000 .6296 1.6504 
Formula 3 Formula 1 -1.16400* .24078 .000 -1.6744 -.6536 
Formula 2 -.57000* .24078 .031 -1.0804 -.0596 
Formula 4 .57000* .24078 .031 .0596 1.0804 
Formula 4 Formula 1 -1.73400* .24078 .000 -2.2444 -1.2236 
Formula 2 -1.14000* .24078 .000 -1.6504 -.6296 
Formula 3 -.57000* .24078 .031 -1.0804 -.0596 









Lanjutan lampiran 9. Hasil Uji Statistik Perbedaan Fisik Antar Formula 
3. Uji Daya Lekat 




 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Daya lekat Formula 1 .195 3 . .996 3 .883 
Formula 2 .210 3 . .991 3 .821 
Formula 3 .221 3 . .986 3 .772 
Formula 4 .196 3 . .996 3 .878 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Daya lekat   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.841 3 8 .106 
 
ANOVA 
Daya lekat   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 23801.313 3 7933.771 1389.484 .000 
Within Groups 45.679 8 5.710   
Total 23846.992 11    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Daya lekat   
LSD   
(I) Formula (J) Formula 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Formula 1 Formula 2 -6.47333* 1.95105 .011 -10.9725 -1.9742 
Formula 3 6.04000* 1.95105 .015 1.5409 10.5391 
Formula 4 -102.48667* 1.95105 .000 -106.9858 -97.9875 
Formula 2 Formula 1 6.47333* 1.95105 .011 1.9742 10.9725 
Formula 3 12.51333* 1.95105 .000 8.0142 17.0125 
Formula 4 -96.01333* 1.95105 .000 -100.5125 -91.5142 
Formula 3 Formula 1 -6.04000* 1.95105 .015 -10.5391 -1.5409 
Formula 2 -12.51333* 1.95105 .000 -17.0125 -8.0142 
Formula 4 -108.52667* 1.95105 .000 -113.0258 -104.0275 
Formula 4 Formula 1 102.48667* 1.95105 .000 97.9875 106.9858 
Formula 2 96.01333* 1.95105 .000 91.5142 100.5125 
Formula 3 108.52667* 1.95105 .000 104.0275 113.0258 











Lampiran 10. Hasil Uji Stabilitas Fisik Salep 
 
a. Formula 1 
- Uji pH 
 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Formula1 Minggu 0 .253 3 . .964 3 .637 
Minggu 1 .292 3 . .923 3 .463 
a. Lilliefors Significance Correction 
b. Formula1 is constant when Minggu = Minggu 2. It has been omitted. 
c. Formula1 is constant when Minggu = Minggu 3. It has been omitted. 
d. Formula1 is constant when Minggu = Minggu 4. It has been omitted. 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Formula1   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Formula1   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .023 4 .006 2.564 .104 
Within Groups .023 10 .002   























Lanjutan Lampiran 10. Hasil Uji Stabilitas Fisik Salep 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Formula1   
LSD   
(I) Minggu (J) Minggu 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Minggu 0 Minggu 1 .00667 .03876 .867 -.0797 .0930 
Minggu 2 .08333 .03876 .057 -.0030 .1697 
Minggu 3 .08333 .03876 .057 -.0030 .1697 
Minggu 4 .08333 .03876 .057 -.0030 .1697 
Minggu 1 Minggu 0 -.00667 .03876 .867 -.0930 .0797 
Minggu 2 .07667 .03876 .076 -.0097 .1630 
Minggu 3 .07667 .03876 .076 -.0097 .1630 
Minggu 4 .07667 .03876 .076 -.0097 .1630 
Minggu 2 Minggu 0 -.08333 .03876 .057 -.1697 .0030 
Minggu 1 -.07667 .03876 .076 -.1630 .0097 
Minggu 3 .00000 .03876 1.000 -.0864 .0864 
Minggu 4 .00000 .03876 1.000 -.0864 .0864 
Minggu 3 Minggu 0 -.08333 .03876 .057 -.1697 .0030 
Minggu 1 -.07667 .03876 .076 -.1630 .0097 
Minggu 2 .00000 .03876 1.000 -.0864 .0864 
Minggu 4 .00000 .03876 1.000 -.0864 .0864 
Minggu 4 Minggu 0 -.08333 .03876 .057 -.1697 .0030 
Minggu 1 -.07667 .03876 .076 -.1630 .0097 
Minggu 2 .00000 .03876 1.000 -.0864 .0864 
Minggu 3 .00000 .03876 1.000 -.0864 .0864 
 
- Uji Daya Sebar 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Formula1 Minggu 0 .165 5 .200* .971 5 .880 
Minggu 1 .155 5 .200* .978 5 .921 
Minggu 2 .197 5 .200* .968 5 .863 
Minggu 3 .185 5 .200* .931 5 .605 
Minggu 4 .155 5 .200* .994 5 .991 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Formula1   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 











Lanjutan Lampiran 10. Hasil Uji Stabilitas Fisik Salep 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Formula1   
LSD   
(I) Minggu (J) Minggu 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Minggu 0 Minggu 1 .39600 .27791 .170 -.1837 .9757 
Minggu 2 .29940 .27791 .294 -.2803 .8791 
Minggu 3 .31100 .27791 .276 -.2687 .8907 
Minggu 4 .37600 .27791 .191 -.2037 .9557 
Minggu 1 Minggu 0 -.39600 .27791 .170 -.9757 .1837 
Minggu 2 -.09660 .27791 .732 -.6763 .4831 
Minggu 3 -.08500 .27791 .763 -.6647 .4947 
Minggu 4 -.02000 .27791 .943 -.5997 .5597 
Minggu 2 Minggu 0 -.29940 .27791 .294 -.8791 .2803 
Minggu 1 .09660 .27791 .732 -.4831 .6763 
Minggu 3 .01160 .27791 .967 -.5681 .5913 
Minggu 4 .07660 .27791 .786 -.5031 .6563 
Minggu 3 Minggu 0 -.31100 .27791 .276 -.8907 .2687 
Minggu 1 .08500 .27791 .763 -.4947 .6647 
Minggu 2 -.01160 .27791 .967 -.5913 .5681 
Minggu 4 .06500 .27791 .817 -.5147 .6447 
Minggu 4 Minggu 0 -.37600 .27791 .191 -.9557 .2037 
Minggu 1 .02000 .27791 .943 -.5597 .5997 
Minggu 2 -.07660 .27791 .786 -.6563 .5031 
Minggu 3 -.06500 .27791 .817 -.6447 .5147 
 
- Uji Daya Lekat 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Formula1 Minggu 0 .221 3 . .986 3 .772 
Minggu 1 .354 3 . .821 3 .165 
Minggu 2 .352 3 . .826 3 .177 
Minggu 3 .346 3 . .838 3 .208 






Lanjutan lampiran 10. Hasil Uji Stabilitas Fisik Salep 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Formula1   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.547 4 10 .105 
 
ANOVA 
Formula1   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 13.430 4 3.358 1.460 .285 
Within Groups 22.989 10 2.299   
Total 36.419 14    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Formula1   
LSD   
(I) Minggu (J) Minggu 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Minggu 0 Minggu 1 .17333 1.23799 .891 -2.5851 2.9317 
Minggu 2 -.23000 1.23799 .856 -2.9884 2.5284 
Minggu 3 -1.75000 1.23799 .188 -4.5084 1.0084 
Minggu 4 -2.09000 1.23799 .122 -4.8484 .6684 
Minggu 1 Minggu 0 -.17333 1.23799 .891 -2.9317 2.5851 
Minggu 2 -.40333 1.23799 .751 -3.1617 2.3551 
Minggu 3 -1.92333 1.23799 .151 -4.6817 .8351 
Minggu 4 -2.26333 1.23799 .097 -5.0217 .4951 
Minggu 2 Minggu 0 .23000 1.23799 .856 -2.5284 2.9884 
Minggu 1 .40333 1.23799 .751 -2.3551 3.1617 
Minggu 3 -1.52000 1.23799 .248 -4.2784 1.2384 
Minggu 4 -1.86000 1.23799 .164 -4.6184 .8984 
Minggu 3 Minggu 0 1.75000 1.23799 .188 -1.0084 4.5084 
Minggu 1 1.92333 1.23799 .151 -.8351 4.6817 
Minggu 2 1.52000 1.23799 .248 -1.2384 4.2784 
Minggu 4 -.34000 1.23799 .789 -3.0984 2.4184 
Minggu 4 Minggu 0 2.09000 1.23799 .122 -.6684 4.8484 
Minggu 1 2.26333 1.23799 .097 -.4951 5.0217 
Minggu 2 1.86000 1.23799 .164 -.8984 4.6184 














Lanjutan lampiran 10. Hasil Uji Stabilitas Fisik Salep 
b. Formula 2 
-   Uji pH 
 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Formula2 Minggu 0 .204 3 . .993 3 .843 
Minggu 1 .314 3 . .893 3 .363 
a. Lilliefors Significance Correction 
b. Formula2 is constant when Minggu = Minggu 2. It has been omitted. 
c. Formula2 is constant when Minggu = Minggu 3. It has been omitted. 
d. Formula2 is constant when Minggu = Minggu 4. It has been omitted. 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Formula2   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Formula2   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .086 4 .021 1.344 .320 
Within Groups .159 10 .016   
























Lanjutan Lampiran 10. Hasil Uji Stabilitas Fisik Salep 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Formula2   
LSD   
(I) Minggu (J) Minggu 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Minggu 0 Minggu 1 .04333 .10304 .683 -.1863 .2729 
Minggu 2 .17333 .10304 .123 -.0563 .4029 
Minggu 3 .17333 .10304 .123 -.0563 .4029 
Minggu 4 .17333 .10304 .123 -.0563 .4029 
Minggu 1 Minggu 0 -.04333 .10304 .683 -.2729 .1863 
Minggu 2 .13000 .10304 .236 -.0996 .3596 
Minggu 3 .13000 .10304 .236 -.0996 .3596 
Minggu 4 .13000 .10304 .236 -.0996 .3596 
Minggu 2 Minggu 0 -.17333 .10304 .123 -.4029 .0563 
Minggu 1 -.13000 .10304 .236 -.3596 .0996 
Minggu 3 .00000 .10304 1.000 -.2296 .2296 
Minggu 4 .00000 .10304 1.000 -.2296 .2296 
Minggu 3 Minggu 0 -.17333 .10304 .123 -.4029 .0563 
Minggu 1 -.13000 .10304 .236 -.3596 .0996 
Minggu 2 .00000 .10304 1.000 -.2296 .2296 
Minggu 4 .00000 .10304 1.000 -.2296 .2296 
Minggu 4 Minggu 0 -.17333 .10304 .123 -.4029 .0563 
Minggu 1 -.13000 .10304 .236 -.3596 .0996 
Minggu 2 .00000 .10304 1.000 -.2296 .2296 
Minggu 3 .00000 .10304 1.000 -.2296 .2296 
 
 
- Uji Daya Sebar 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Formula2 Minggu 0 .140 5 .200* .991 5 .982 
Minggu 1 .273 5 .200* .866 5 .251 
Minggu 2 .152 5 .200* .992 5 .988 
Minggu 3 .184 5 .200* .920 5 .532 
Minggu 4 .240 5 .200* .880 5 .308 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Formula2   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 









Lanjutan lampiran 10. Hasil Uji Stabilitas Fisik Salep 
ANOVA 
Formula2   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .886 4 .222 1.200 .341 
Within Groups 3.691 20 .185   
Total 4.577 24    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Formula2   
LSD   
(I) Minggu (J) Minggu 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Minggu 0 Minggu 1 .12800 .27171 .643 -.4388 .6948 
Minggu 2 .30200 .27171 .280 -.2648 .8688 
Minggu 3 .18000 .27171 .515 -.3868 .7468 
Minggu 4 .55600 .27171 .054 -.0108 1.1228 
Minggu 1 Minggu 0 -.12800 .27171 .643 -.6948 .4388 
Minggu 2 .17400 .27171 .529 -.3928 .7408 
Minggu 3 .05200 .27171 .850 -.5148 .6188 
Minggu 4 .42800 .27171 .131 -.1388 .9948 
Minggu 2 Minggu 0 -.30200 .27171 .280 -.8688 .2648 
Minggu 1 -.17400 .27171 .529 -.7408 .3928 
Minggu 3 -.12200 .27171 .658 -.6888 .4448 
Minggu 4 .25400 .27171 .361 -.3128 .8208 
Minggu 3 Minggu 0 -.18000 .27171 .515 -.7468 .3868 
Minggu 1 -.05200 .27171 .850 -.6188 .5148 
Minggu 2 .12200 .27171 .658 -.4448 .6888 
Minggu 4 .37600 .27171 .182 -.1908 .9428 
Minggu 4 Minggu 0 -.55600 .27171 .054 -1.1228 .0108 
Minggu 1 -.42800 .27171 .131 -.9948 .1388 
Minggu 2 -.25400 .27171 .361 -.8208 .3128 
Minggu 3 -.37600 .27171 .182 -.9428 .1908 
 
- Uji Daya Lekat 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Formula2 Minggu 0 .180 3 . .999 3 .946 
Minggu 1 .333 3 . .862 3 .273 
Minggu 2 .364 3 . .799 3 .112 
Minggu 3 .331 3 . .865 3 .282 









Lanjutan lampiran 10. Hasil Uji Stabilitas Fisik Salep 
Test of Homogeneity of Variances 
Formula2   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.768 4 10 .212 
 
ANOVA 
Formula2   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 15.500 4 3.875 1.180 .377 
Within Groups 32.833 10 3.283   
Total 48.333 14    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Formula2   
LSD   
(I) Minggu (J) Minggu 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Minggu 0 Minggu 1 2.63000 1.47948 .106 -.6665 5.9265 
Minggu 2 2.01000 1.47948 .204 -1.2865 5.3065 
Minggu 3 2.48333 1.47948 .124 -.8132 5.7798 
Minggu 4 .82667 1.47948 .589 -2.4698 4.1232 
Minggu 1 Minggu 0 -2.63000 1.47948 .106 -5.9265 .6665 
Minggu 2 -.62000 1.47948 .684 -3.9165 2.6765 
Minggu 3 -.14667 1.47948 .923 -3.4432 3.1498 
Minggu 4 -1.80333 1.47948 .251 -5.0998 1.4932 
Minggu 2 Minggu 0 -2.01000 1.47948 .204 -5.3065 1.2865 
Minggu 1 .62000 1.47948 .684 -2.6765 3.9165 
Minggu 3 .47333 1.47948 .756 -2.8232 3.7698 
Minggu 4 -1.18333 1.47948 .442 -4.4798 2.1132 
Minggu 3 Minggu 0 -2.48333 1.47948 .124 -5.7798 .8132 
Minggu 1 .14667 1.47948 .923 -3.1498 3.4432 
Minggu 2 -.47333 1.47948 .756 -3.7698 2.8232 
Minggu 4 -1.65667 1.47948 .289 -4.9532 1.6398 
Minggu 4 Minggu 0 -.82667 1.47948 .589 -4.1232 2.4698 
Minggu 1 1.80333 1.47948 .251 -1.4932 5.0998 
Minggu 2 1.18333 1.47948 .442 -2.1132 4.4798 














Lanjutan lampiran 10. Hasil Uji Stabilitas Fisik Salep 
c. Formula 3 
- Uji pH 
 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Formula3 Minggu 0 .243 3 . .972 3 .679 
Minggu 1 .301 3 . .912 3 .424 
a. Lilliefors Significance Correction 
b. Formula3 is constant when Minggu = Minggu 2. It has been omitted. 
c. Formula3 is constant when Minggu = Minggu 3. It has been omitted. 
d. Formula3 is constant when Minggu = Minggu 4. It has been omitted. 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Formula3   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Formula3   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .226 4 .057 2.480 .111 
Within Groups .228 10 .023   
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Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Formula3   
LSD   
(I) Minggu (J) Minggu 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Minggu 0 Minggu 1 .02667 .12327 .833 -.2480 .3013 
Minggu 2 .26333 .12327 .058 -.0113 .5380 
Minggu 3 .26333 .12327 .058 -.0113 .5380 
Minggu 4 .26333 .12327 .058 -.0113 .5380 
Minggu 1 Minggu 0 -.02667 .12327 .833 -.3013 .2480 
Minggu 2 .23667 .12327 .084 -.0380 .5113 
Minggu 3 .23667 .12327 .084 -.0380 .5113 
Minggu 4 .23667 .12327 .084 -.0380 .5113 
Minggu 2 Minggu 0 -.26333 .12327 .058 -.5380 .0113 
Minggu 1 -.23667 .12327 .084 -.5113 .0380 
Minggu 3 .00000 .12327 1.000 -.2747 .2747 
Minggu 4 .00000 .12327 1.000 -.2747 .2747 
Minggu 3 Minggu 0 -.26333 .12327 .058 -.5380 .0113 
Minggu 1 -.23667 .12327 .084 -.5113 .0380 
Minggu 2 .00000 .12327 1.000 -.2747 .2747 
Minggu 4 .00000 .12327 1.000 -.2747 .2747 
Minggu 4 Minggu 0 -.26333 .12327 .058 -.5380 .0113 
Minggu 1 -.23667 .12327 .084 -.5113 .0380 
Minggu 2 .00000 .12327 1.000 -.2747 .2747 
Minggu 3 .00000 .12327 1.000 -.2747 .2747 
 
 
- Uji Daya Sebar 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Formula3 Minggu 0 .222 5 .200* .920 5 .532 
Minggu 1 .176 5 .200* .956 5 .782 
Minggu 2 .199 5 .200* .973 5 .897 
Minggu 3 .184 5 .200* .949 5 .727 
Minggu 4 .147 5 .200* .986 5 .964 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Formula3   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
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ANOVA 
Formula3   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1.651 4 .413 3.169 .036 
Within Groups 2.605 20 .130   
Total 4.255 24    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Formula3   
LSD   
(I) Minggu (J) Minggu 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Minggu 0 Minggu 1 -.19080 .22823 .413 -.6669 .2853 
Minggu 2 -.09600 .22823 .679 -.5721 .3801 
Minggu 3 -.09100 .22823 .694 -.5671 .3851 
Minggu 4 .53000* .22823 .031 .0539 1.0061 
Minggu 1 Minggu 0 .19080 .22823 .413 -.2853 .6669 
Minggu 2 .09480 .22823 .682 -.3813 .5709 
Minggu 3 .09980 .22823 .667 -.3763 .5759 
Minggu 4 .72080* .22823 .005 .2447 1.1969 
Minggu 2 Minggu 0 .09600 .22823 .679 -.3801 .5721 
Minggu 1 -.09480 .22823 .682 -.5709 .3813 
Minggu 3 .00500 .22823 .983 -.4711 .4811 
Minggu 4 .62600* .22823 .013 .1499 1.1021 
Minggu 3 Minggu 0 .09100 .22823 .694 -.3851 .5671 
Minggu 1 -.09980 .22823 .667 -.5759 .3763 
Minggu 2 -.00500 .22823 .983 -.4811 .4711 
Minggu 4 .62100* .22823 .013 .1449 1.0971 
Minggu 4 Minggu 0 -.53000* .22823 .031 -1.0061 -.0539 
Minggu 1 -.72080* .22823 .005 -1.1969 -.2447 
Minggu 2 -.62600* .22823 .013 -1.1021 -.1499 
Minggu 3 -.62100* .22823 .013 -1.0971 -.1449 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
- Uji Daya Lekat 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Formula3 Minggu 0 .199 3 . .995 3 .865 
Minggu 1 .245 3 . .970 3 .670 
Minggu 2 .293 3 . .922 3 .460 
Minggu 3 .244 3 . .971 3 .676 
Minggu 4 .251 3 . .966 3 .646 








Lanjutan lampiran 10. Hasil Uji Stabilitas Fisik Salep 
Test of Homogeneity of Variances 
Formula3   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.963 4 10 .176 
 
ANOVA 
Formula3   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 147.406 4 36.851 5.290 .015 
Within Groups 69.668 10 6.967   
Total 217.074 14    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Formula3   
LSD   
(I) Minggu (J) Minggu 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Minggu 0 Minggu 1 2.63333 2.15512 .250 -2.1686 7.4352 
Minggu 2 2.49333 2.15512 .274 -2.3086 7.2952 
Minggu 3 1.01333 2.15512 .648 -3.7886 5.8152 
Minggu 4 -5.91333* 2.15512 .021 -10.7152 -1.1114 
Minggu 1 Minggu 0 -2.63333 2.15512 .250 -7.4352 2.1686 
Minggu 2 -.14000 2.15512 .949 -4.9419 4.6619 
Minggu 3 -1.62000 2.15512 .470 -6.4219 3.1819 
Minggu 4 -8.54667* 2.15512 .003 -13.3486 -3.7448 
Minggu 2 Minggu 0 -2.49333 2.15512 .274 -7.2952 2.3086 
Minggu 1 .14000 2.15512 .949 -4.6619 4.9419 
Minggu 3 -1.48000 2.15512 .508 -6.2819 3.3219 
Minggu 4 -8.40667* 2.15512 .003 -13.2086 -3.6048 
Minggu 3 Minggu 0 -1.01333 2.15512 .648 -5.8152 3.7886 
Minggu 1 1.62000 2.15512 .470 -3.1819 6.4219 
Minggu 2 1.48000 2.15512 .508 -3.3219 6.2819 
Minggu 4 -6.92667* 2.15512 .009 -11.7286 -2.1248 
Minggu 4 Minggu 0 5.91333* 2.15512 .021 1.1114 10.7152 
Minggu 1 8.54667* 2.15512 .003 3.7448 13.3486 
Minggu 2 8.40667* 2.15512 .003 3.6048 13.2086 
Minggu 3 6.92667* 2.15512 .009 2.1248 11.7286 
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4. Formula 4 
- Uji pH  




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Formula4 Minggu 0 .321 3 . .881 3 .328 
Minggu 1 .175 3 . 1.000 3 1.000 
a. Lilliefors Significance Correction 
b. Formula4 is constant when Minggu = Minggu 2. It has been omitted. 
c. Formula4 is constant when Minggu = Minggu 3. It has been omitted. 
d. Formula4 is constant when Minggu = Minggu 4. It has been omitted. 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Formula4   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Formula4   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .140 4 .035 1.810 .203 
Within Groups .193 10 .019   




























Dependent Variable:   Formula4   
LSD   
(I) Minggu (J) Minggu 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Minggu 0 Minggu 1 .01333 .11333 .909 -.2392 .2659 
Minggu 2 .20333 .11333 .103 -.0492 .4559 
Minggu 3 .20333 .11333 .103 -.0492 .4559 
Minggu 4 .20333 .11333 .103 -.0492 .4559 
Minggu 1 Minggu 0 -.01333 .11333 .909 -.2659 .2392 
Minggu 2 .19000 .11333 .125 -.0625 .4425 
Minggu 3 .19000 .11333 .125 -.0625 .4425 
Minggu 4 .19000 .11333 .125 -.0625 .4425 
Minggu 2 Minggu 0 -.20333 .11333 .103 -.4559 .0492 
Minggu 1 -.19000 .11333 .125 -.4425 .0625 
Minggu 3 .00000 .11333 1.000 -.2525 .2525 
Minggu 4 .00000 .11333 1.000 -.2525 .2525 
Minggu 3 Minggu 0 -.20333 .11333 .103 -.4559 .0492 
Minggu 1 -.19000 .11333 .125 -.4425 .0625 
Minggu 2 .00000 .11333 1.000 -.2525 .2525 
Minggu 4 .00000 .11333 1.000 -.2525 .2525 
Minggu 4 Minggu 0 -.20333 .11333 .103 -.4559 .0492 
Minggu 1 -.19000 .11333 .125 -.4425 .0625 
Minggu 2 .00000 .11333 1.000 -.2525 .2525 
Minggu 3 .00000 .11333 1.000 -.2525 .2525 
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 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Formula4 Minggu 0 .204 5 .200* .976 5 .913 
Minggu 1 .151 5 .200* .984 5 .955 
Minggu 2 .188 5 .200* .977 5 .917 
Minggu 3 .227 5 .200* .899 5 .405 
Minggu 4 .128 5 .200* .993 5 .990 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Formula4   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 









Lanjutan Lampiran 10. Hasil Uji Stabilitas Fisik Salep 
 
ANOVA 
Formula4   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .187 4 .047 .894 .486 
Within Groups 1.044 20 .052   
Total 1.231 24    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Formula4   
LSD   
(I) Minggu (J) Minggu 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Minggu 0 Minggu 1 -.15000 .14452 .312 -.4515 .1515 
Minggu 2 -.12400 .14452 .401 -.4255 .1775 
Minggu 3 -.16800 .14452 .259 -.4695 .1335 
Minggu 4 .04800 .14452 .743 -.2535 .3495 
Minggu 1 Minggu 0 .15000 .14452 .312 -.1515 .4515 
Minggu 2 .02600 .14452 .859 -.2755 .3275 
Minggu 3 -.01800 .14452 .902 -.3195 .2835 
Minggu 4 .19800 .14452 .186 -.1035 .4995 
Minggu 2 Minggu 0 .12400 .14452 .401 -.1775 .4255 
Minggu 1 -.02600 .14452 .859 -.3275 .2755 
Minggu 3 -.04400 .14452 .764 -.3455 .2575 
Minggu 4 .17200 .14452 .248 -.1295 .4735 
Minggu 3 Minggu 0 .16800 .14452 .259 -.1335 .4695 
Minggu 1 .01800 .14452 .902 -.2835 .3195 
Minggu 2 .04400 .14452 .764 -.2575 .3455 
Minggu 4 .21600 .14452 .151 -.0855 .5175 
Minggu 4 Minggu 0 -.04800 .14452 .743 -.3495 .2535 
Minggu 1 -.19800 .14452 .186 -.4995 .1035 
Minggu 2 -.17200 .14452 .248 -.4735 .1295 
Minggu 3 -.21600 .14452 .151 -.5175 .0855 
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 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Formula4 Minggu 0 .364 3 . .800 3 .114 
Minggu 1 .245 3 . .971 3 .672 
Minggu 2 .236 3 . .977 3 .708 
Minggu 3 .272 3 . .947 3 .554 
Minggu 4 .362 3 . .803 3 .122 
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Test of Homogeneity of Variances 
Formula4   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.276 4 10 .133 
 
ANOVA 
Formula4   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 4186.933 4 1046.733 5.086 .017 
Within Groups 2058.000 10 205.800   
Total 6244.933 14    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Formula4   
LSD   
(I) Minggu (J) Minggu 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Minggu 0 Minggu 1 9.66667 11.71324 .428 -16.4321 35.7654 
Minggu 2 15.33333 11.71324 .220 -10.7654 41.4321 
Minggu 3 9.33333 11.71324 .444 -16.7654 35.4321 
Minggu 4 -31.33333* 11.71324 .023 -57.4321 -5.2346 
Minggu 1 Minggu 0 -9.66667 11.71324 .428 -35.7654 16.4321 
Minggu 2 5.66667 11.71324 .639 -20.4321 31.7654 
Minggu 3 -.33333 11.71324 .978 -26.4321 25.7654 
Minggu 4 -41.00000* 11.71324 .006 -67.0987 -14.9013 
Minggu 2 Minggu 0 -15.33333 11.71324 .220 -41.4321 10.7654 
Minggu 1 -5.66667 11.71324 .639 -31.7654 20.4321 
Minggu 3 -6.00000 11.71324 .620 -32.0987 20.0987 
Minggu 4 -46.66667* 11.71324 .003 -72.7654 -20.5679 
Minggu 3 Minggu 0 -9.33333 11.71324 .444 -35.4321 16.7654 
Minggu 1 .33333 11.71324 .978 -25.7654 26.4321 
Minggu 2 6.00000 11.71324 .620 -20.0987 32.0987 
Minggu 4 -40.66667* 11.71324 .006 -66.7654 -14.5679 
Minggu 4 Minggu 0 31.33333* 11.71324 .023 5.2346 57.4321 
Minggu 1 41.00000* 11.71324 .006 14.9013 67.0987 
Minggu 2 46.66667* 11.71324 .003 20.5679 72.7654 
Minggu 3 40.66667* 11.71324 .006 14.5679 66.7654 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
 
 
